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Abstrak  
Abstrak Latar Belakang: Repeat Analysis adalah proses untuk mendata gambar yang ditolak untuk menentukan 

penyebab pengulangan sehingga dapat diminimalisasikan untuk masa yang akan datang. Tujuan Repeat Analysis 

yaitu untuk melakukan tindakan perbaikan, mendata citra yang diulang dan menentukan penyebab terjadinya 

pengulangan sehingga pengulangan dapat diminimalisasi. Di RSUD Wonosari belum pernah 

dilakukanpengulangan citra sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui berapa besar pengulangan citra 

yang terjadi dan faktor penyebab terjadinya pengulangan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan melakukan pengumpulan data secara langsung dengan cara membuka database computed 

radiography. Dari database tersebut kemudian dilakukan analisis faktor penyebab pengulangan citra oleh 2 

radiografer. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Agustus-Oktober 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persentase pengulangan citra digital pada modalitas Digital Radiography (DR) sebesar 4,48% sehingga masih 

melebihi batas toleransi yang ditetapkan Menteri Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/II/2008. Faktor penyebab 

pengulangan citra yaitu objek terpotong sebesar 38%, posisioning pasien sebesar 25%, pergerakan pasien sebesar 

24%, dan artefak sebesar14%. Saran yang dilakukan perbaikan diantaranya radiografer lebih teliti dalam 

memposisiin pasien dan sebaiknya sebelum dilakukan pemeriksaan, pasien diberikan edukasi kepada pasien atau 

keluarga pendamping pasien untuk melepaskan benda logam yang ada pada daerah pemeriksaan sehingga tidak 

menimbulkan artefak dan mengurangi pengulangan foto rontgen, seharusnya diperhatikan kembali alat fiksasi 

yang akan digunakan sebelum pemeriksaan untuk mencegah terjadinya pengulangan citra karna pengaturan 

kolimasi yang kurang sesuai dan posisioning yang kurang tepat, dan sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui efektifitas dari saran-saran yang diberikan. Dapat disimpulkan bahwa di Instalasi Radiologi RSUD 

Wonosari masih melebihi batas toleransi yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan Nomor: 

129/Menkes/SK/II/2008. 
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Abstract  
The Background: Repeat Analysis is a process for recording rejected images to determine the cause of repetition 

so that it can be minimized in the future. The purpose of Repeat Analysis is to take corrective action, record 

images that are repeated and determine the cause of repetition so that repetition can be minimized. At the 

Wonosari Regional Hospital, image repetition has never been carried out, so research needs to be carried out to 

find out how much image repetition occurs and the factors that cause repetition. The research method used is 

qualitative research by collecting data directly by opening the computed radiography database. From this 

database, 2 radiographers then analyzed the factors causing image repetition. The research period was carried 

out from August-October 2023. The research results showed that the percentage of repetition of digital images in 

the Digital Radiography (DR) modality was 4.48%, so it still exceeded the tolerance limit set by the Minister of 

Health Number: 129/Menkes/SK/II/2008. Factors causing image repetition are objects being cut off by 38%, 

patient positioning by 25%, patient movement by 24%, and artifacts by 14%. Suggestions for improvement include 

radiographers being more careful in positioning the patient and it is best that before the examination is carried 

out, the patient or the family accompanying the patient should be given education to remove metal objects in the 

examination area so that they do not cause artifacts and reduce repetition of X-rays, attention should be paid to 

fixation tools. which will be used before the examination to prevent image repetition due to inappropriate 

collimation settings and inappropriate positioning, and further research should be carried out to determine the 
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effectiveness of the suggestions given. At the Wonosari Hospital Radiology Installation it still exceeds the 

tolerance limit set by the Minister of Health Number: 129/Menkes/SK/II/2008. 

 

Keywords: Digital Radiography, Image Repetition 

 

1. Pendahuluan 
Digital Radiography (DR) adalah sebuah bentuk pencitraan sinar-x, dimana sensor-sensor sinar-x 

digital digunakan untuk menggantikan film fotografi konvensional dan processing kimiawi digantikan 

dengan sistem komputer yang terhubung dengan monitor atau laser printer. Sistem Digital Radiography 

(DR) merupakan sistem pencitraan citra diagnostik secara digital yang tidak lagi menggunakan sistem 

detektor (cassetteless) atau image receptor lainnya. (Chafidh, 2018). 

Jaminan mutu/quality assurence (QA) adalah program manajemen menyeluruh yang digunakan 

untuk memastikan keunggulan dalam pelayanan kesehatan melalui pengumpulan dan evaluasi data 

yang sistematis. Sedangkan quality control (QC) adalah bagian dari program quality assurence (QA) 

yang berhubungan dengan teknik yang digunakan dalam memantau dan memelihara elemen teknis dari 

sistem yang mempengaruhi kualitas gambar. Tujuan utama dari program quality assurence (QA) adalah 

peningkatan pelayanan pasien, ini termasuk parameter pemilihan pasien dan penjadwalan, teknik 

manajemen, kebijakan dan prosedur departemen, efektivitas dan efisiensi teknis, pendidikan dalam 

pelayanan, dan interpretasi gambar dengan ketepatan waktu laporan. Sedangkan QC adalah bagian dari 

program QA yang berhubungan dengan instrumentasi dan peralatan salah satu modalitas yang 

digunakan adalah Digital Radiography (DR). (Papp, 2019). 

Repeat Film Analysis (RFA) adalah proses yang sistematik untuk mendaftar citra-citra radiografi 

yang ditolak atau di-reject dan menentukan penyebab pengulangan sehingga pengulangan dapat 

diminimalisasi. Salah satu tujuan dari analisa pengulangan citra adalah menekan jumlah citra radiografi 

yang ditolak dan diulang, sehingga bermanfaat dalam pengurangan dosis radiasi pada pasien menjadi 

lebih rendah dan memastikan bahwa citra-citra tersebut dapat digunakan secara efektif (Papp, 2015). 

Menurut Keputusan Mentri Kesehatan Nomor 129/Menkes/SK/II/2008 tentang standar pelayanan 

minimal rumah sakit menyatakan tingkat penolakan citra radiografi sebesar ≤ 2%. 

Di RSUD Wonosari, RFA belum pernah dilakukan sama sekali sehingga perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui berapa besar pengulangan citra yang terjadi di RSUD Wonosari dan faktor penyebab 

terjadinya pengulangan citra. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar 

RFA dan faktor penyebab pengulangan foto rontgen. 

 

2. Metode  

Metode penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara langsung dengan cara 

membuka database di computer radiografi dengan cara menyalakan computer dengan menekan tombol 

on di CPU, dan saat computer dinyalakan, tampilan akan muncul tampilan windows, kemuudian click 

refresh pada layer computer, kemudian click ikon worklist, kemudian pilih pada menu all untuk melihat 

pemeriksaan yang akan dilakukan analisis, kemudian pilihlah tanggal, bulan, dan tahun yang akan 

dianalis, kemudian muncul beberapa nama pasien, kemudian click salah satu nama pasien dari urutan 

paling atas misal, bapak A, sehingga muncul foto rontgen, kemudian cek hasil foto rontgen tersebut 

apakah ada pengulangan citra atau tidak, jika terdapat pengulangan foto rontgen kemudian dibuka 

fotonya untuk mengetahui faktor penyebab pengulangan foto rontgen tersebut, kemudian setelah 

didapatkan radiograf yang diulang karna sebab tertentu, selanjutnya lakukan analisis yang dibantu oleh 

2 radiografer untuk memastikan faktor penyebab terjadinya pengulangan, ulangi kembali ke nama 

selanjutnya untuk mengetahui pengulangan citra foto rontgen tersebut. Jika sudah selesai di tanggal 

tersebut maka dilanjutkan tanggal selanjutnya sampai tiga bulan kedepan. Kemudian dari data-data 

tersebut dilakukan analisis data dan pengolahan data. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pada bulan Agustus 2023 didapatkan total 1017 pemeriksaan dengan total pengulangan foto 

sebanyak 47 pengulangan, pada bulan September 2023 didapatkan total 1035 pemeriksaan dengan total 
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pengulangan foto sebanyak 52 pengulangan, dan pada bulan Oktober 2023 didapatkan total 1028 

pemeriksaan dengan total pengulangan foto sebanyak 39 pengulangan.  

 
Tabel 1. Pengulangan citra radiograf pada bulan Agustus hingga Oktober di Instalasi Radiologi RSUD 

Wonosari 

 
3 faktor-faktor tersebut yang terjadi pada bulan Agustus diantaranya 15 pengulangan karena objek 

terpotong, 12 pengulangan karena posissioning pasien, 9 pengulangan karena artefak dan 11 

pengulangan karena pergerakan pasien maka didapatkan total 47 kali pengulangan. Pada bulan 

September terdapat 19 pengulangan karena objek terpotong, 13 pengulangan karena posissioning 

pasien, 7 pengulangan karena artefak dan 13 pengulangan karena pergerakan pasien maka didapatkan 

total 52 kali pengulangan. Pada bulan Oktober terdapat 17 pengulangan karena objek terpotong, 9 

pengulangan karena posissioning pasien, 4 pengulangan karena artefak dan 9 pengulangan karena 

pergerakan pasien maka didapatkan total 39 kali pengulangan.  

 
Tabel 2. Faktor Penyebab Pengulangan Foto 

 
 

a. Faktor penyebab pengulangan foto akibat objek terpotong  

 

 
 

Gambar 1. Contoh pengulangan radiograf akibat objek terpotong (Instalasi Radiologi RSUD Wonosari., 

2023). 
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b. Setelah itu, Faktor pengulangan foto karena posisioning pasien 

 

 
 

Gambar 2. Contoh pengulangan radiograf akibat Posisioning Pasien (Instalasi Radiologi RSUD 

Wonosari., 2023) 

 

c. Faktor pengulangan foto karena artefak  

 

 
 

Gambar 3. Contoh pengulangan radiograf akibat Artefak (Instalasi Radiologi RSUD Wonosari., 

2023) 

 

d. Faktor pengulangan foto karena pergerakan pasien 

 

 
 

Gamar 4. Contoh pengulangan radiograf akibat Pergerakan Pasien (Instalasi Radiologi RSUD 

Wonosari., 2023) 

 

untuk mengurangi angka pengulangan radiograf yang tinggi, sebaiknya petugas lebih 

memperhatikan segala aspek dalam melakukan pemeriksaan radiograf, dimulai dari persiapan pasien, 

posisi pasien, posisi alat, maupun penggunaan faktor eksposi. Selain itu untuk para relawan diingatkan 

atau diberi arahan dalam melakukan pemeriksaan. Angka pengulangan yang rendah sangat menentukan 

kualitas dari pelayanan radiologi di Instalasi Radiologi RSUD Wonosaru 
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4. Kesimpulan 
1. Persentase pengulangan citra digital pada modalitas Digital Radiography (DR) di Instalasi 

Radiologi RSUD Wonosari dari bulan Agustus-Oktober 2023 sebesar 4,48%. Maka didapat 

jumlah repeat per periode sebanyak 4,48% angka ini telah melebihi batas toleransi 

penolakan yang ditetapkan Menteri Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/II/2008. 

2. Faktor penyebab pengulangan citra digital pada modalitas Digital Radiography (DR) di 

Instalasi Radiologi RSUD Wonosari yaitu objek terpotong dengan persentase 38%, 

posisioning pasien dengan persentase 25%, pergerakan pasien dengan persentase 24%, 

artefak dengan persentase 14%. 
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